BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada usahatani selada hijau

dengan sistem hidroponik dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Keragaan usahatani selada hijau dengan sistem hidroponik di perusahaan ljoaja
menerapkan sistem hidroponik NFT. Proses kegiatan usahatani terdiri dari 6
aktivitas mulai dari penyemaian, pindah tanam ke rak peremajaan, pindah
tanam ke rak pembesaran, perawatan serta penanggulangan hama dan penyakit,
panen, hingga penjualan produk.

Hasil analisis R/C pada usahatani selada hijau dengan sistem hidroponik ini
menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Meskipun Perusahaan ljoaja
mengalami fluktuasi penerimaan selama tiga periode yang berbeda, nilai R/C
selalu bernilai lebih dari 1 dengan rata-rata nilai R/C yakni 3,10. Oleh karena
itu, meskipun menghadapi tantangan fluktuasi hasil panen, perusahaan tetap
dapat dianggap sebagai usaha yang menguntungkan dan layak untuk

diteruskan.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai keragaan dan kelayakan usaha pada

usahatani selada hijau dengan sistem hidroponik, maka saran yang dapat diberikan

oleh penulis dalam pengembangan usahatani sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil penelitian, disarankan perusahaan secara rutin melakukan

pengecekan kondisi tanaman agar dapat melakukan tindakan pengendalian
yang lebih cepat dan tepat waktu terhadap serangan hama dan penyakit. Karena
hal ini dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari produk yang dihasilkan

perusahaan yaitu selada hijau hidroponik.
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